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Abstrak

HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah virus yang merusak sel-sel sistem kekebalan
tubuh yang berfungsi melindungi tubuh dari serangan penyakit. Maka ketika jumlah sel-sel tersebut
berkurang akibat rusak, tubuh akan mudah terkena infeksi dan penyakit lainnya. Tes HIV adalah
prosedur pemeriksaan untuk mendeteksi infeksi HIV di dalam tubuh seseorang. ini Tim dari
Universitas Sari Mutiara Indonesia membuat sebuah aplikasi “Mutiara Medan Plus” yang dimana
aplikasi tersebut mencakup tentang HIV/AIDS seperti apa itu HIV, tanda gejala, cara penularan,
komplikasinya dan apa yang dilakukan jika kita terkena ataupun beresik terinfeksi HIV. Metode
yang digunakan dalam artkel ini yaitu kualitatif dimana pada aplikasi ini kami menggunakan dari
beberapa teori yang menjelaskan tentang HIV dan Test Rapid HIV. Setelah kami memberikan
penjelasan mengenai HIV dan Rapid test dan juga mengenai aplikasi yang kami buat
peserta/masyarakat mampu mengenali lebih dalam mengenai HIV dan juga mampu mendownload
dan menggunakan aplikasi “Mutiara Medan Plus” dan memahami pentingnya pemeriksaan HIV.

Kata Kunci: Aplikasi; HIV; Lokakarya.

Abstract

HIV, or Human Immunodeficiency Vitus, is a virus that damages the cells of the immune system
that protect the body from disease. Therefore, when damage reduces the number of these cells, the
body becomes more susceptible to infections and other illnesses. An HIV test is a test that detects
HIV infection in a person's body. This time, a team from Sari Mutiara University in Indonesia
created an application covering HIV/AIDS, 'Muara Medan Plus'. B. What is HIV, signs, and
symptoms, how it is transmitted, what complications, and what to do if you are exposed or infected
with HIV? The methods used in this article are qualitative. This application uses several theories to
explain HIV and HIV rapid tests. After explaining about HIV and rapid tests and application, we
explained the importance of HIV tests to the participants/community to learn more about HIV,
download and use the application "Mutiara Medan Plus" and understand.

Keywords: Application; HIV; Workshop.
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1. Pendahuluan

Penyakit Human Immunodeficiency 1irus (HIV) masih menjadi permasalahan keschatan
masyarakat di Indonesia. Pusat data dan Informasi Kesehatan kementerian Kesehatan melaporkan
dalam waktu sebelas tahun terakhir jumlah kasus HIV di Indonesia mencapai puncaknya pada
tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus [1]. Berdasarkan Laporan triwulan III HIV AIDS pada
periode Januari-September 2020 mencatat capaian target fast track 90 90 90 baru mencapai 75,5%
angka temuan kasus HIV, 26% orang dengan HIV (ODHIV) yang rutin menerima pengobatan
ARV dengan angka Lost to follow up/LFU mencapai 15% dari ODHIV yang ditemukan [1].
Respon terhadap penanggulangan HIV di Indonesia terus berkembang signifikan namun masih
banyak hambatan bagi ODHIV untuk mendapatkan akses perawatan dan pengobatan yang mereka
butuhkan. Perlu kesadaran dan pemahaman dati semua tatanan untuk terlaksananya pengendalian
HIV. Program pengendalian HIV tidak cukup hanya dilaksanakan oleh jajaran kesehatan saja
namun petlu pula melibatkan partisipasi masyarakat atau komunitas terutama dari populasi kunci.
Pelibatan ini dimulai dari upaya pencegahan di masyarakat hingga perawatan, dukungan dan
pengobatan [2]. HIV yang menyebabkan AIDS dan mengganggu kemampuan tubuh melawan
infeksi [3]. Virus ini dapat ditularkan melalui kontak dengan darah yang terinfeksi, air mani, atau
cairan vagina [4][5]. Dalam beberapa minggu infeksi HIV, gejala seperti flu seperti demam, sakit
tenggorokan, dan kelelahan dapat terjadi [6][7]. Kemudian penyakit ini biasanya tanpa gejala sampai
berkembang menjadi AIDS [8]. Gejala AIDS termasuk penurunan berat badan, demam atau
berkeringat saat malam, kelelahan, dan infeksi berulang [9][10]. Tidak ada obat untuk AIDS, tetapi
kepatuhan yang ketat untuk mengonsumsi rejimen anti-retroviral (ARV) dapat secara dramatis
memperlambat bertambah parahnya penyakit serta mencegah infeksi sekunder dan komplikasi. Tes
HIV adalah prosedur pemeriksaan untuk mendeteksi infeksi HIV di dalam tubuh seseorang
[12]. Tes ini perlu dilakukan secara rutin, baik bagi yang berisiko maupun tidak, agar infeksi HIV
dapat dideteksi dan ditangani sejak dini [13]. HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah virus
yang merusak sel-sel sistem kekebalan tubuh yang berfungsi melindungi tubuh dari serangan
penyakit [14][15]. Maka ketika jumlah sel-sel tersebut berkurang akibat rusak, tubuh akan mudah
terkena infeksi dan penyakit lainnya [16][17]. Oleh karena itu, tes HIV dianjurkan untuk dilakukan
secara rutin oleh setiap orang, terutama yang berisiko terkena penyakit ini. Dengan dilakukannya tes
HIV secara berkala, infeksi HIV dapat terdeteksi lebih dini, sehingga seseorang yang terdiagnosis
menderita HIV bisa segera memulai pengobatan dan melakukan perubahan perilaku serta gaya
hidup. Semakin cepat infeksi HIV ditangani, semakin baik pula pengendalian virus tersebut di
dalam tubuh.

Dengan adanya program loka karya ini Tim dari Universitas Sari Mutiara Indonesia membuat
sebuah aplikasi “Mutiara Medan Plus” yang dimana aplikasi tersebut mencakup tentang HIV/AIDS
seperti apa itu HIV, tanda gejala, cara penularan, komplikasinya dan apa yang dilakukan jika kita
terkena ataupun beresik terinfeksi HIV. Dan dimana pada aplikasi dan lokakarya ini yang bertujuan
untuk mengarahkan peserta dan masyarakat yang nantinya secara mandiri dan sadar untuk
melakukan Rapid Test HIV untuk yang bersiko maupun tidak.

1.1. Tujuan Kegiatan
Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menyadarkan masyarakat untuk melakukan test Rapid HIV
untuk pendetesian dini HIV.

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan yang kami adakan yaitu membantu masyarakat mengenali virus yang sangat
jahat terutama pada masyarakat yang beresiko terinfeksi HIV, dan kami dapat mengembangkan
aplikasi mutira medan plus yang dapat diakses di android oleh masyarakat luas.
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2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode yang digunakan dalam artkel ini yaitu kualitatif dimana pada aplikasi ini kami
menggunakan dari beberapa teori yang menjelaskan tentang HIV dan Test Rapid HIV. Dengan
adanya teori maka akan lebih banyak orang lagi yang mempercayai aplikasi ini dan juga mereka yang
beresiko HIV melakukakan test HIV rapid.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Lokakarya aplikasi bagi masyarakat dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada bulan november 2022
sebanyak 3 kali dan pada bulan november 2022 sebanyak 2 kali. Yang dihadiri oleh peserta sebanyak
200 orang untuk 5 kali pertemuan lokakary aplikasi bagi masyarakat.

c. Tempat Kegiatan
Lokasi pengabdian lokakarya aplikasi ini dilakukan di gedung balai namaken.

sibuk Utara

e

OYO 1400 Barat
Residence Syariah

Transmart Carrefour Q
Medan Citra Garden

Balai Namaken
Baru dilihat
As
Embarkz

Balai Sibayak m Cello Fresh Market

Q JCITY
Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan.

2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Setelah kami memberikan penjelasan mengenai HIV dan Rapid test dan juga mengenai aplikasi
yang kami buat peserta/masyarakat mampu mengenali lebih dalam mengenai HIV dan juga mampu
mendownload dan menggunakan aplikasi “Mutiara Medan Plus” dan memahami pentingnya
pemeriksaan HIV.

Tabel 1. Tabel tingkat pengetahuan

Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test
Kurang 60 % 20%
Baik 40 % 80%
Jumlah 100% 100%

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa tingkat pengetahuan peserta mengenali lebih dalam
mengenai HIV dan juga mampu mendownload dan menggunakan aplikasi “Mutiara Medan Plus”
dan memahami pentingnya pemeriksaan HIV pada tingkat Kurang pada pre-test diketahui sebanyak
60% dan post-test sebanyak 20%. Pada tingkat Baik diketahui pre-test sebanyak 60% sedangkan
post-test sebesar 80%.
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© Gambar 2. Pengenalan Aplikasi '

2.3. Masyarakat Sasaran

Masyarakat yang kami tujukan yaitu yang beresiko HIV, dan ibu hamil. Dimana kami
menjelaskan tentang pengertian HIV, dan juga penjelasan aplikasi yang kami buat untuk masyarakat
lebih mudah memahami dna mengkasesnya kapan saja dan dimana saja.

3. Tinjauan Hasil yang dicapai

Dari lokakarya aplikasi bagi masyarakat, hasil yang kami dapatkan yaitu kami bisa membuat
masyarakat untuk melakukan Rapid HIV Test. Selain itu, kegiatan ini dapat bermanfaat kepada
masyarakat dalam mengenali virus yang sangat jahat terutama pada masyarakat yang beresiko
terinfeksi HIV, dan kami juga mengembangkan aplikasi mutira medan plus yang dapat diakses di
android oleh masyarakat luas.
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